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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki keberagaman suku bangsa dan budaya. 

Keberagaman tersebut dapat dilihat dari kebiasaan, adat istiadat, norma dan 

nilai, serta perilaku dari masyarakatnya. Keberagaman ini bisa menjadi 

kekuatan tersendiri untuk pembangunan Negara. Namun jika keberagaman 

suku bangsa dan budaya tersebut tidak diikuti dengan sikap saling 

menghargai dan menghormati, malah bisa menimbulkan konflik antar 

budaya. Di Indonesia ada semboyan Bhineka Tunggal Ika yang memiliki arti 

walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Meskipun berbeda suku bangsa 

dan budaya namun tetap satu bagian dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI).
1
 

Dari banyaknya budaya ini cara berkomunikasinya pun berbeda. 

karena latar belakang setiap budaya berbeda. Komunikasi adalah hubungan 

antar manusia baik individu maupun kelompok.
2
 Secara garis besar 

komunikasi adalah penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain.
3
 

William J Seller mendefinisikan komunikasi sebagai proses dimana simbol 

verbal dan nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi arti.
4
 

                                                             
1
 Kusuma Ade, Pengantar Komunikasi Antar Budaya. https://www.academia.edu/26924035/

Pengantar_Komunikasi_Antar_Budaya 
2
 Widjaja, , Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), Hlm. 87 

3
 Fahri, dkk, Komunikasi Islam, (Yogyakarta: Ak Group, 2006), Hlm. 3 

4
 Nurudin. Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017) 

Hlm. 38 
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Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Pusat perhatian keduanya terletak pada variasi langkah dan cara 

manusia berkomunikasi melintasi komunitas manusia atau kelompok sosial. 

Lalu apakah komunikasi antar budaya itu? Menurut Andrew L.Rich dan 

Dennis M. Ogawa menyebutkan dalam buku Intercultural Communication, A 

Reader bahwa komunikasi antar budaya merupakan komunikasi antara orang-

orang yang berbeda kebudayaannya, misalnya antar suku bangsa, etnik, ras, 

dan kelas sosial.
5
  

Manusia melakukan berbagai cara dan pendekatan untuk membangun 

komunikasi antar budaya. Yang berarti komunikasi yang mereka lakukan 

pada orang lain maupun kelompok lain adalah sebuah pertukaran 

kebudayaan, perpaduan dan akulturasi. Seseorang yang memasuki lingkungan 

baru berarti melakukan kontak antar budaya, maka komunikasi antar budaya 

menjadi suatu hal yang tidak bisa terelakan.
6
 Interaksi yang terjadi pada 

individu yang berbeda identitas budayanya dapat menimbulkan rasa 

ketidaknyamanan baik psikis maupun fisik karena perbedaan latar budaya. 

Wajar jika seseorang yang masuk dalam lingkungan budaya baru mengalami 

kesulitan bahkan tekanan mental karena sudah terbiasa dengan hal-hal yang 

ada. Seringkali kita tidak bisa menerima bahkan merasa kesulitan 

menyesuaikan diri dengan perbedaan-perbedaan akibat interaksi tersebut.  

                                                             
5 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2002),Hlm. 12 
6
 Eko Saputra, “Komunikasi Antarbudaya Etnis Lokal dengan Etnis Pendatang: Studi pada 

Mahasiswa/I Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 8 No. 2 (Desember 2019), 1.  
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Seperti yang dialami oleh mahasiswa pendatang dari Musi Rawas 

Utara di Institut Agama Islam Negeri Curup. Musi Rawas Utara merupakan 

Daerah Otonom Baru (DOB) yang telah memiliki administrasi pemerintah 

dengan batas wilayah kabupaten yang penduduknya bermukim diwilayah 

aliran sungai Rupit dan Lavas. Musi Rawas Utara memiliki 7 kecamatan 

yaitu kecamatan Karang Dapo, Kecamatan Karang Jaya, Kecamatan Nibung, 

Kecamatan Rawas Ilir, Kecamatan Rawas Ulu, Kecamatan Rupit, dan 

Kecamatan Ulu Rawas.  

Mahasiswa Musi Rawas Utara yang kuliah di IAIN Curup terhimpun 

dalam suatu wadah persatuan yang disebut Ikatan Mahasiswa Musi Rawas 

Utara Curup disingkat dengan IMMC yang beranggotakan 154 Orang dari 

berbagai program studi dan berbagai kecamatan. Dengan latar belakang 

budaya yang berbeda membuat mahasiswa yang berasal dari luar daerah 

Rejang Lebong ini menjadi orang asing dilingkungan baru. Perbedaan budaya 

ini membuat mahasiswa pendatang di IAIN Curup sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru. Maka dari itu terjadilah kegelisahan dan 

kecemasan yang timbul karena hilangnya tanda-tanda atau simbol-simbol 

yang menjadi kebiasaan seseorang saat berinteraksi dengan orang lain. 

Perbedaan bahasa, adat istiadat, norma bahkan tingkah laku membuat 

mahasiswa yang berasal dari luar Rejang Lebong harus mampu menghadapi 

masa transisi atau peralihan budaya dan mulai beradaptasi dengan lingkungan 

baru. 
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Dikarenakan latar belakang budaya yang berbeda tersebutlah muncul 

pertanyaan bagaimana mereka bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru? Cara-cara apa saja yang mereka lakukan agar 

dengan mudah beradaptasi dengan budaya baru? Secara teoritis bahwa tujuan 

komunikasi pada dasarnya menciptakan pemahaman atau pengertian bersama 

(Good Understanding). 
7
 

Berdasarkan pertimbangan dan pemikiran tersebut, maka penulis 

ingin untuk menelitinya dengan judul “Proses Komunikasi Antar Budaya 

Dikalangan Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Musi Rawas Utara Di Iain 

Curup)”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang peneliti paparkan pada latar belakang. Ruang 

lingkup seputar komunikasi antarbudaya cukup luas. Maka peneliti 

memfokuskan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

proses komunikasi antarbudaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN 

Curup. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana transisi komunikasi antar budaya mahasiswa asal Musi Rawas 

Utara di IAIN Curup? 

                                                             
7
 Sekeon Kezia, Komunikasi Antar Budaya Pada Mahasiswa FISIP UNSRAT (Studi pada 

Mahasiswa Angkatan 2011). https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/dow

nload/1918/1523 
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2. Bagaimana identitas budaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN 

Curup dalam komunikasi antar budaya? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana transisi komunikasi antar budaya 

mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN Curup 

2. Untuk mengetahui bagaimana identitas budaya mahasiswa asal Musi 

Rawas Utara di IAIN Curup dalam komunikasi antar budaya? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran 

berupa wawasan bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab Dakwah 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang berkaitan dengan 

komunikasi antar budaya dan penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

sumbangsih dalam dunia keilmuan khususnya yang berhubungan dengan 

bidang komunikasi antar budaya dan seluruh ilmu pengetahuan terkait 

yang membutuhkan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi diri pribadi sebagai salah 

satu bagian dari masyarakat yang akan mengabdi pada masyarakat, 

memberikan gambaran bagaimana cara untuk beradaptasi dilingkungan 

baru meskipun berbeda budaya dan bagaimana kita dapat saling 

menghormati dan menghargai perbedaan tersebut.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). 

Komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu 

communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata 

sifatnya communis, yang berarti umum atau bersama-sama. 

Adapun pengertian komunikasi menurut para ahli, diantaranya 

pendapat Sarah Trenholm dan Arthur Jensen mendefinisikan 

komunikasi sebagai: “A process by which a source transmits a 

message to a receiver through some channel.” (Komunikasi adalah 

suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima 

melalui beragam saluran.)
8
 Menurut Jhon R. Wenburg dan William 

W. Wilmot komunikasi merupakan suatu usaha untuk memperoleh 

makna
9
 

Menurut Handoko, komunikasi adalah proses dimana satu 

orang mentransmisikan pemahaman kepada orang lain dalam bentuk 

pikiran atau informasi, yang melibatkan tidak hanya kata-kata yang 

digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, 

titik putus local, dll. Transmisi yang efisien tidak hanya membutuhkan 

                                                             
8
 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2004), Hlm. 5-6 

9
 Elsi Setiandari Lely Octaviana, Komunikasi Kesehatan Etika dan Konseling, (Palembang: 

Bening Media Publishing, 2021), Hlm. 21 
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transmisi data, tetapi seseorang sangat bergantung pada keterampilan 

tertentu (membaca, menulis, berbicara, dll) untuk mengirim dan 

menerima pesan.  

Hovland, Janis, dan Kelly dalam Edi Harapan (2004) 

mendefinisikan komunikasi sebagai: “proses yang dilakukan oleh 

chich dan individu (komunikator) dalam mentransmisikan rangsangan 

(basanya verbal) untuk mengubah prilaku individu lain (audiens)”. 

Pada saat yang sama, Danes mendefinisikan komunikasi dalam 

kerangka psikologi behavioris sebagai upaya untuk menghasilkan 

respons melalui tanda-tanda verbal yang bertindak sebagai stimuli. 
10

 

Menurut Mulyana, komunikasi didefinisikan sebagai apa yang 

terjadi ketika suatu tindakan diberi makna. Komunikasi terjadi ketika 

seseorang memperhatikan tindakan kita dan memberi makna, apakah 

kita menyadari tindakan kita atau tidak. Ketika kita memikirkan hal 

ini, kita harus menyadari bahwa tidak mungkin bagi kita untuk tidak 

berperilaku. Setiap tindakan memiliki potensi untuk berkomunikasi, 

sehingga tidak mungkin kita tidak berkomunikasi, dengan kata lain 

kita tidak dapat tidak berkomunikasi.  

Komunikasi yang efektif terjalin dengan baik jika kedua belah 

pihak saling mengenali dan memahami kekuatan dan kelemahan 

masing-masing. Oleh karena itu, segala rintangan dapat diatasi dengan 

baik, segala jenis ego dalam diri kita dapat dihilangkajhn, sehingga 

                                                             
10

 Ngalimun, ilmu komunikasi sebuah pengantar praktis,(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2017), Hlm.20 
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kita hanya bisa berharap untuk dapat saling memahami sepenuhnya 

tanpa ada syarat tambahan yang menyertai. Setelah itu, rasa saling 

percaya antar individu dilingkungan akan terjalin dengan baik untuk 

mengatasi segala hambatan/tantangan dan menjalin hubungan kerja 

yang baik. Karena setiap orang memiliki semangat yang sama untuk 

membangun dan membantu orang lain. Melalui komunikasi yang 

efektif, hubungan antar individu akan berkembang menjadi hubungan 

yang saling menguntungkan baik bagi diri sendiri maupun orang 

lain.
11

  

Untuk memahami makna komunikasi agar dapat 

berkomunikasi secara efektif para peminat komunikasi sering 

mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam 

karyanya The Structure and Function of Social Communication. 

Laswell mengatakan ini adalah cara yang baik untuk menjelaskan 

komunikasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: siapa 

mengatakan apa dan bagaimana hal itu mempengaruhi siapa disaluran 

mana. Berdasarkan paradigma Laswell, secara sederhana, proses 

komunikasi adalah bahwa komunikator membentuk (mengkodekan) 

pesan dan mengirimnya kepada penerima melalui saluran tertentu, 

sehingga menghasilkan efek tertentu.  

Komunikasi merupakan salah satu bentuk budaya karena 

komunikasi hanya dapat dicapai setelah memiliki gagasan dari pikiran 

                                                             
11

 Ibid., 21. 
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individu terlebih dahulu. Jika suatu komunikasi dilakukan dalam suatu 

komunitas, maka komunikasi itu menjadi kelompok aktivitas 

(rangkaian aktivitas dalam lingkup komunitas tertentu. Dan pada 

akhirnya, komunikasi yang dilakukan tersebut tak jarang 

membuahkan suatu bentuk fisik misalnya hasil karya seperti sebuah 

bangunan. Tidakkah bangunan didirikan karena ada konsep, ide, maka 

didiskusikan (dengan keluarga, pekerjaan atau arsitek) untuk 

membangun rumah. Oleh karena itu, komunikasi sebenarnya 

merupakan bentuk budaya. Dengan kata lain, komunikasi dapat 

disebut sebagai proses budaya yang ada dalam suatu masyarakat.
12

  

b. Proses Komunikasi 

Para ahli komunikasi mengemukakan bahwa komunikasi yang 

efektif adalah pemahaman bersama antara mereka yang 

berkomunikasi dan mereka yang menerimanya. Penyampaian gagasan 

pengirim kepada penerima dan tanggapan atau reaksi penerima 

kepada pengirim membentuk suatu siklus komunikasi. Proses 

komunikasi dimulai ketika seorang komunikator mengirim fakta, ide, 

pendapat atau informasi lain kepada komunikan. Fakta, ide, opini atau 

informasi berarti bagi pengirimnya. Langkah selanjutnya adalah 

menerjemahkan atau mengubah informasi tersebut kedalam bahasa 

yang mencerminkan informasi tersebut. Ini adalah informasi yang 

harus dikodekan. Proses encoding dipengaruhi oleh isi pesan, 

                                                             
12

 Ibid., 22. 
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keakraban pengirim atau faktor lainnya. Setelah pesan dikodekan, itu 

akan dikirim melalui saluran atau media yang sesuai. Setelah pesan 

diterima, penerima akan menerjemahkannya dan memberikan umpan 

balik kepada pengirim apakah pengakuan tentang pesan tersebut telah 

diterima dengan baik atau belum.
13

 Secara lebih rinci, proses 

komunikasi ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 Gamabar 1.1. Proses Komunikasi 

 

 

 

 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1, proses komunikasi 

memiliki 6 komponen, yaitu komunikator, informasi, media, 

komunikator, efek dan umpan balik. 
14

 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses dimana 

seseorang (komunikator) menyampaikan suatu ide atau gagasan 

kepada orang lain (komunikan). Pikiran dapat berupa gagasan, 

informasi, pendapat dan bentuk lain yang muncul dari benaknya. 

                                                             
13

 Rolyana Ferinia, dkk,  Komunikasi Bisnis, (Yayasan Kita Menulis, 2020), Hlm. 8-9 
14

 Agus Hendrayady, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), Hlm. 4-5 

Siapa 

 

Menyampaikan 

Apa 

Dengan Cara 

Apa 

Kepada 

Siapa 

Dampaknya 

Apa 

Komunikator Pesan Media Komunikan Efek 

Umpan Balik 

Gangguan 

Sumber: diolah dari beberapa pendapat ahli 
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Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran, 

kemarahan, kebencian, dan lain-lain yang muncul dari lubuk hati.  

Terkadang seseorang mengkomunikasikan pikiranya kepada 

orang lain tanpa menunjukkan perasaan tertentu. Dilain waktu, satu 

orang mengkomunikasikan perasaannya kepada orang lain tanpa 

berpikir. Tidak jarang disertai dengan perasaan tertentu, disadari atau 

tidak, untuk menyampaikan pikirannya. Komunikasi berhasil jika 

pikiran disampaikan dengan sensasi sadar, sebaliknya komunikasi 

gagal jika merasa tidak terkendali saat menyampaikan pikiran.  

Walter Lippman menyebutkan gagasan bersama perasaan yang 

akan disampaikan kepada orang lain itu sebagai gambaran dalam 

pikiran kita, dan Walter Hagemann menyebutnya sebagai 

Bewustseinsinhalte. Persoalannya adalah bagaimana membuat 

“gambaran dalam pikiran” dan “isi kesadaran” dalam diri 

komunikator dapat dipahami, diterima bahkan dijalankan oleh 

komunikan.  

Mengenai masalah ini, dapat dijelaskan dengan menelaah 

prosesnya. Proses komunikasi dibagi menjadi dua tahap, primer dan 

sekunder. 
15

 

 

                                                             
15

 Arie Cahyono, Menciptakan Sebuah Kekuatan Komunikasi Efektif Unggul Berkomunikasi, 

(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), Hlm. 15-16 
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1) Proses komunikasi primer 

Proses mengkomunikasikan ide atau gagasan seorang 

komunikator kepada orang lain dengan menggunakan simbol 

sebagai saluran atau media. Simbol dalam komunikasi primer, yaitu 

bahasa, gerak tubuh, gambar dan warna, secara langsung dapat 

“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada 

komunikan. Dalam komunikasi primer, bahasa adalah hal yang 

paling umum digunakan. Namun tidak semua orang pandai dalam 

menemukan kata yang tepat dan lengkap untuk menggambarkan 

pikiran dan perasaan yang sebenarnya. Menurut (Schramm & 

Robert, 1971), suatu komunikasi berhasil jika informasi yang 

disampaikan oleh komunikator sesuai dengan kerangka acuan, 

perpaduan pengalaman dan pemahaman yang diperoleh 

komunikan. Menurutnya bidang pengalaman merupakan faktor 

penting dalam komunikasi. Komunikasi dapat berlangsung dan 

efektif jika ada kesamaan antara komunikator dengan pengalaman 

komunikan.   

2) Proses komunikasi sekunder  

Proses dimana komunikator mengirimkan informasi kepada 

komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

sekunder (misalnya, telepon, smartphone, televise, film, surat 

kabar, radio). Peran media (sekunder) dalam proses komunikasi 

sangat penting, terutama dalam mencapai jumlah komunikan yang 
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banyak. Namun, peran (sekunder) media hanyalah efektif dan 

efisien dalam menyebarluaskan informasi. Jika informasi bersifat 

persuasif, maka akan lebih efektif dan efisien jika digunakan secara 

tatap muka.
16

  

c. Unsur-Unsur Komunikasi 

Agar semua proses komunikasi dapat berjalan efektif, 

diperlukan unsur-unsur yang paling mendasar sebagai syarat-syarat 

yang diperlukan untuk terjadinya komunikasi. Ada tiga unsur yang 

paling mutlak yang harus dipenuhi dalam proses komunikasi yaitu:  

1) Komunikator yaitu seseorang yang menyampaikan informasi 

kepada komunikan, yang dapat berupa individu atau kelompok.  

2) Komunikan adalah orang yang menerima informasi dari 

komunikator.  

3) Saluran/Media yaitu jalur yang ditempuh oleh isi pernyataan  

komunikator kepada komunikan yang digunakan oleh pengirim 

pesan.  

Masing-masing elemen tersebut memiliki hubungan yang 

saling terkait dan dapat menentukan keberhasilan komunikasi 

(Nurjaman & Uman , 2012).  

Selanjutnya menurut Effendy (2011), selain ketiga unsur 

tersebut, ada enam unsur komunikasi lainnya selain yang disebutkan 

                                                             
16 Teddy Dyatmika, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), Hlm. 16-17 
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oleh Nurjaman dan Uman di atas. Jadi total ada sembilan elemen yang 

menjadi faktor kunci, yaitu: 

1) Sender atau disebut komunikator adalah elemen yang mengirim 

pesan kepada seorang atau sejumlah orang.  

2) Encoding atau bisa disebut penyandian adalah proses 

mentransformasikan ide-ide kedalam bentuk simbolik. 

3) Message atau biasa disebut pesan adalah seperangkat simbol yang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 

4) Media adalah saluran yang dilalui informasi dari komunikator ke 

komunikan. 

5) Decoding adalah proses dimana komunikator menyampaikan 

makna dari simbol yang diberikan komunikan. 

6) Receiver adalah komunikan yang menerima pesan dari 

komunikator. 

7) Respon adalah tanggapan atau reaksi komunikan setelah menerima 

pesan.  

8) Feedback adalah umpan balik yang diterima pengirim pesan dari 

penerima pesan.  

9) Noise adalah gangguan yang tidak direncanakan namun ada saat 

proses komunikasi dan membuat komunikan menerima pesan yang 

tidak sama dari komunikator.
17

 

 

                                                             
17

 Bonaraja Purba, dkk, ilmu komunikasi sebuah pengantar, ( Yayasan Kita Menulis, 2020), 

Hlm. 5 
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d. Tujuan Komunikasi 

Adapun tujuan komunikasi ialah membangun atau 

menciptakan pemahaman atau pengertian bersama. Saling memahami 

dan mengerti bukan berarti harus menyetujui akan tetapi dengan 

komuikasi terjadi suatu perubahan sikap, pendapat, perilaku atau 

perubahan secara sosial. Tujuan dari komunikasi itu sendiri antara lain 

ialah mengubah perilaku (to chance the attitude), mengubah opini atau 

pendapat atau pandangan (to change the opinion), mengubah sikap ( 

to change the behavior), mengubah masyarakat (to change the 

society).
18

  

2. Kebudayaan 

a. Pengertian Kebudayaan 

Kata kebudayaan berasal dari kata budh, budhi, budhaya dalam 

bahasa sansekerta yang berarti akal, sehingga kebudayaan diartikan 

sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada pendapat yang 

mengatakan bahwa kebudayaan berasal dari kata budi dan daya. Budi 

adalah akal yang merupakan unsur rohani dalam kebudayaan, 

diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia. 
19

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia unsur budaya dapat 

diartikan sebagai pemikiran/akal, adat istiadat, tentang kabudayaan 

                                                             
18

 Rumono, Henny Novita, et al. “Hubungan Intensitas Komunikasi Orangtua-Anak dan 

Kelompok Referensi Dengan Minat Memilih Jurusan Ilmu Komunikasi Pada Siswa Kelas XII”. 
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yang telah berkembang (peradaban maju), hal-hal yang sudah menjadi 

kebiasaan dan sulit untuk berubah.  

Budaya pada dasarnya adalah nilai-nilai yang muncul selama 

interaksi antar individu. Nilai-nilai ini diidentifikasikan secara 

langsung atau tidak langsung dari waktu ke waktu dalam interaksi ini. 

Bahkan terkadang sebuah nilai tercipta dialam bawah sadar individu 

dan diteruskan ke generasi berikutnya.
20

  

Budaya adalah tentang cara orang hidup. Manusia belajar untuk 

berpikir, merasakan, percaya, dan melakukan apa yang sesuai dengan 

budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, perilaku 

komunikasi sosial, aktivitas ekonomi, politik, dan teknologi semuanya 

didasarkan pada pola budaya. Beberapa orang berbicara bahasa 

Tagalog, makan ular, menghindari alcohol, mengubur orang mati, 

berbicara di telepon, atau meluncurkan roket ke bulan, semua karena 

mereka dilahirkan atau setidaknya dibesarkan dalam budaya yang 

mengandung unsur-unsur ini. Apa yang orang lakukan, bagaimana 

mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi adalah 

respond an fungsi budaya mereka.  

Budaya adalah konsep yang menarik. Secara formal, budaya 

didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 

nilai, sikap, makna, hierarki, agama, waktu, peran, hubungan special, 

konsep kosmik, objek material, dan kepemilikan, yang diturunkan dari 
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generasi ke generasi oleh sebagian besar orang, sekelompok orang, 

individu dan kelompok. Kebudayaan diwujudkan dalam pola bahasa 

dan bentuk kegiatan dan perilaku, sebagai mode adaptasi terhadap 

cara bertindak dan komunikasi yang memungkinkan orang untuk 

hidup dalam masyarakat dalam lingkungan geografis tertentu pada 

tingkat perkembangan teknologi tertentu dan pada titik tertentu. 

Budaya juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sifat-sifat benda 

material yang memainkan peran penting dalam benda-benda seperti 

rumah, peralatan dan mesin yang digunakan dalam industri dan 

pertanian, kendaraan dan senjata perang memberikan dasar penting 

bagi kehidupan sosial. Budaya berkelanjutan dan nada dimana-mana; 

budaya mencakup semua penegasan perilaku yang diakui sepanjang 

hidup.  

Kebudayaan juga berkaitan dengan bentuk dan struktur lingkungan 

fisik dan sosial yang mempengaruhi kehidupan kita. Sebagian besar 

budaya memiliki dampak pada kehidupan kita yang tidak kita sadari. 

Mungkin satu cara untuk memahami pengaruh budaya adalah dengan 

membandingkannya dengan komputer elektronik: kita memprogram 

komputer untuk melakukan sesuatu, dan budaya kita membuat kita 

melakukan sesuatu dan membuat kita menjadi diri kita sendiri.
21

 

Budaya kita tentu mempengaruhi kita dari saat kita hamil hingga saat 

kita mati bahkan setelah kita mati, kita dikubur dengan cara yang 
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sesuai dengan budaya kita. Budaya dan komunikasi tidak dapat 

dipisahkan karena budaya tidak hanya menentukan siapa yang 

berbicara dengan siapa, apa yang dibicarakan dan bagaimana orang 

mengkodekan informasi, tetapi juga apa yang mereka maksudkan dan 

kondisi di mana mereka dapat mengirim, memperhatikan, dan 

menafsirkannya. Faktanya, seluruh cara kita berperilaku sangat 

bergantung pada budaya tempat kita dibesarkan. Oleh karena itu, 

budaya merupakan dasar dari komunikasi. Ketika budaya beragam 

begitu juga praktik komunikasi.
22

  

b. Fungsi Kebudayaan 

Kebudayaan memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia dan masyarakat. Masyarakat harus menghadapi 

berbagai kekuatan alam dan kekuatan yang berasal dari persaingan 

manusia, untuk mempertahankan kehidupan. Manusia dan masyarakat 

juga membutuhkan dua aspek kepuasan baik material maupun 

spiritual. Kebanyakan kebutuhan diatas dipenuhi oleh budaya dari 

masyarakat itu sendiri. Karya masyarakat menghasilkan budaya 

teknologi atau material yang tujuan utamanya adalah melindungi 

masyarakat dari pengaruh lingkungan. Masyarakat yang memiliki 

kebudayaan yang tinggi memungkinkan pemanfaatan hasil alam 

bahkan bisa menguasai alam itu sendiri. Inisiatif masyarakat, disisi 

lain, mewujudkan norma dan nilai sosial dalam interaksi sosial. 
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Kebudayaan berguna bagi manusia untuk melindungi diri dari alam, 

membuat hubungan antar manusia menjadi baik, dan menjadi tempat 

untuk segenap perasaan manusia. Kebudayaan akan melandasi, 

menopang dan mendiami masyarakat dengan nilai kehidupan agar 

manusia dapat bertahan hidup, bergerak dan mencapai taraf hidup 

tertentu, kehidupan yang lebih baik, manusiawi dan berperi-

kemanusiaan.
23

  

3. Komunikasi Antarbudaya 

a. Pengertian Komunikasi Antarbudaya 

Istilah antar budaya pertama kali dicetuskan oleh Edward T. 

Hall pada tahun 1959, namun Hall tidak menjelaskan dampak 

perbedaan budaya terhadap proses interpersonal. Selain itu, David K. 

Berlo menjelaskan perbedaan lintas budaya dalam komunikasi dalam 

bukunya tahun 1960 The Process of Communication (An Introduction 

to Theory and Practice). Komunikasi antar budaya adalah komunikasi 

antar orang-orang yang berbeda budaya.  

Liliweri berpendapat bahwa komunikasi antar budaya adalah 

komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh komunikator dan 

komunikan yang berbeda budaya, bahkan dalam satu Negara. 

Komunikasi dan budaya seperti dua sisi mata uang yang sama, tidak 

dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi. Budaya tidak hanya 

menentukan siapa yang berbicara dengan siapa, apa dan bagaimana 
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berkomunikasi, tetapi juga bagaimana orang mengkodekan informasi, 

apa artinya, dan bagaimana mereka mengkomunikasikan kondisi 

dimana ia mengirim, memperhatikan dan menafsirkannya.  

Martin percaya bahwa ada dua konsep utama yang menjadi 

ciri komunikasi antar budaya, yaitu konsep budaya dan konsep 

komunikatif. Hubungan antar keduanya sangat kompleks, budaya 

mempengaruhi komunikasi, dan komunikasi juga menentukan, 

menciptakan, dan memelihara realitas budaya dari komunitas atau 

kelompok budaya.  

Mulyana dan Rakhmat, seluruh perbendaharaan perilaku 

manusia sangat bergantung pada budaya dimana ia dibesarkan. 

Hasilnya adalah bahwa budaya adalah dasar dari komunikasi dan 

bahwa ada keragaman dalam budaya ada pula keragaman dalam 

praktik komunikasi. Dari dua konsep utama tersebut, kajian 

komunikasi antar budaya dapat diartikan sebagai kajian yang 

menekankan pengaruh budaya terhadap komunikasi. Beberapa 

definisi teori komunikasi antar budaya yang diterbitkan oleh Liliweri 

adalah sebagai berikut: 

1) Guo-Ming Chen mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya 

adalah proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik yang 
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memandu perilaku manusia dan membatasi manusia untuk 

menjalankan fungsinya sebagai satu kelompok.
24

  

2) Andrew L. Rich dan Dennis m. Ogawa menyatakan dalam buku 

intercultural communication, A Reader bahwa komunikasi antar 

budaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda 

kebudayaannya, misalnya antara suku bangsa, etnis, ras dan kelas 

sosial.
25

 

3) Samovar dan Porter mengatakan bahwa komunikasi antar budaya 

adalah komunikasi antara pengirim informasi dan penerima 

informasi dengan latar belakang budaya yang berbeda. 

4) Charley H. Dood menyatakan bahwa komunikasi antar budaya 

adalah komunikasi yang melibatkan peserta komunikatif yang 

mewakili individu, perwakilan antar pribadi dan kelompok, 

menekankan perbedaan latar belakang budaya yang mempengaruhi 

perilaku komunikatif peserta.  

5) Tim-Toomey (Mulyana, 2003) menggambarkan komunikasi antar 

budaya sebagai proses komunikasi simbolik dimana individu dari 

dua (atau lebih) komunitas budaya yang berbeda menegosiasikan 

makna yang dipertukarkan dalam interaksi yang interaktif.  

Hal terpenting yang membedakan komunikasi antar budaya 

dengan  kajian ilmiah lainya adalah karena perbedaan budaya, latar 
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belakang pengalaman kedua belah pihak (komunikasi) cukup berbeda. 

Dalam perkembangannya, komunikasi antar budaya dipahami sebagai 

proses transaksional, proses simbolik yang melibatkan atribusi makna 

antar individu yang berbeda budaya.  

Menurut Kim (Rahardjo, 2005), asumsi batas-batas 

komunikasi antar budaya adalah bahwa individu-individu yang 

termasuk dalam budaya yang sama seringkali serupa atau homogen 

dalam konteks pengalaman mereka secara keseluruhan dibandingkan 

dengan orang-orang dari budaya yang berbeda. Untuk memahami 

kajian komunikasi antar budaya, beberapa asumsi perlu diperhatikan, 

yaitu:  

1) Isi dan hubungan interpersonal termasuk dalam komunikasi antar 

budaya. 

2) Gaya pribadi mempengaruhi komunikasi antar pribadi. 

3) Komunikasi antar budaya dimulai dengan asumsi dasar bahwa ada 

perbedaan yang dirasakan antara komunikator dan komunikan.  

4) Tujuan komunikasi antar budaya adalah efektivitas antar budaya 

dan pengurangan ketidakpastian. 

5) Komunikasi berpusat pada budaya.  
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Dari asumsi tersebut, inti dari komunikasi antar budaya adalah 

komunikasi antara orang-orang dengan latar belakang budaya yang 

berbeda.
26

  

b. Proses komunikasi antar budaya 

Ketika berkomunikasi antar budaya, setiap orang yang terlibat 

harus memiliki pemahaman umum tentang proses komunikasi. Proses 

komunikasi adalah proses interaktif antara komunikator sebagai 

pengirim informasi dan komunikan sebagai penerima informasi, 

menghasilkan pemahaman dan penerimaan yang sama, serta 

menghasilkan tindakan yang sama untuk mencapai tujuan.
27

  

Pada hakikatnya proses komunikasi antar budaya sama dengan 

proses komunikasi lain, yaitu suatu proses yang interaktif dan 

transaksional serta dinamis. Komunikasi antar budaya yang interaktif 

adalah komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dengan 

komunikan dalam dua arah/timbal balik (two way communication) 

namun masih berada pada tahapan rendah. 

 Apabila ada proses pertukaran pesan memasuki tahap tinggi, 

missal saling mengerti, memahami perasaan dan tindakan bersama 

maka komunikasi tersebut sudah memasuki tahap transaksional. 

Baik komunikasi interaktif maupun transaksional mengalami 

proses yang bersifat dinamis, karena proses tersebut berlangsung 
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dalam konteks sosial yang hidup, berkembang dan bahkan berubah-

ubah berdasarkan waktu, situasi dan kondisi tertentu.
28

  

Ada tiga dimensi yang berusaha memperjelas dan 

mengintegrasikan berbagai konsep budaya dalam komunikasi antar 

budaya adalah tingkat komunitas kelompok budaya peserta, konteks 

sosial dimana proses komunikasi antar budaya terjadi, dan saluran 

informasi komunikasi antarbudaya, bik verbal maupun nonverbal. 

Dimensi dalam proses komunikasi antarbudaya adalah sebagai 

berikut:  

1) Komunikasi antar budaya mengacu pada berbagai tingkat dan 

kompleksitas organisasi sosial.  

2) Komunikasi antar budaya mengacu pada konteks sosial komunikasi 

antar budaya, meliputi organisasi, pendidikan, adaptasi, budaya 

pendatang, dan difusi inovasi. Pengaruh tersebut meliputi 

pembentukan pola persepsi, pola pikir, penggunaan informasi 

verbal, serta perilaku dan hubungan nonverbal yang ada 

didalamnya dalam konteks pengalaman pribadi.  

3) Tentang saluran komunikasi. Saluran ini dibagi menjadi saluran 

interpersonal/pribadi dan media massa. Seiring dengan dua dimensi 

pertama, dimensi ketiga mempengaruhi hasil keseluruhan dari 

proses komunikasi antarbudaya.  
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Menurut Senjaya (2007), ketiga dimensi tersebut dapat digunakan 

secara individu maupun bersama-sama.
29

  

c. Transisi budaya 

Masa transisi adalah masa peralihan yang bila dihubungkan 

dengan perubahan sosial merupakan gejala dari perubahan pola 

kehidupan sosial budaya. Transisi budaya adalah masa peralihan 

dimana suatu masyarakat berada dalam masa transisi dari penggunaan  

produk budaya lama ke penggunaan produk budaya baru, atau bisa 

dikatakan masa transisi dari pola prilaku lama ke pola prilaku baru. 

Situasi ini sering menciptakan sejumlah ketegangan bagi mereka yang 

tidak siap untuk berubah. Secara bertahap, ketegangan akan mereda 

dan seseorang akan mulai menyesuaikan diri dengan perubahan.  

Masyarakat transisi adalah masyarakat yang mengalami 

peralihan dari satu corak kehidupan masyarakat ke corak kehidupan 

masyarakat lainnya. Misalnya, masyarakat pedesaan sedang 

mengalami pergeseran kebiasaan ke perkotaan, yaitu beralihnya 

tenaga kerja dari pertanian dan muali beralih ke sector industri.
30

   

d. Identitas budaya 

Identitas mengacu pada karakteristik khusus dari seorang 

individu atau anggota kelompok atau kelas sosial tertentu. Identitas 

erasal dari bahasa Latin “idem” yang artinya sama. Jadi, identitas 
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berarti kesamaan atau kesatuan dengan orang lain dalam suatu bidang 

atau hal, dan identitas mencakup arti perbedaan disamping arti 

persamaan. Identitas juga dapat mewakili ciri-ciri yang membedakan 

individu atau kelompok dengan individu atau kelompok lain. Oleh 

karena itu, identitas mengandung dua pengertian, yaitu hubungan 

persamaan dan hubungan perbedaan. Hubungan identitas yang serupa 

muncul ketika seorang individu mirip dengan individu lain dalam 

suatu kelompok.
31

 Ciri khas yang membedakan individu atau 

kelompok dengan individu atau kelompok lain.  

Identitas yang dimiliki seseorang dapat berupa dua bentuk 

yaitu identitas pribadi dan identitas sosial. Identitas pribadi 

merupakan ciri khas tertentu yang dimiliki oleh seseorang yang 

membedakannya dengan orang lain, seperti wajah, tinggi badan, dan 

ciri-ciri psikologis seperti kepribadian, perilaku, dan gaya bicara. 

Identitas sosial adalah hasil dari identifikasi diri orang lain, identitas 

yang diakui atau diberikan kepada seorang individu oleh pelaku 

sosial. Identitas sosial dapat mencakup antara lain agama, etnis 

(suku), dan kelas sosial. Identitas yang terkandung dalam identitas 

sosial tersebut erat kaitannya dengan identitas budaya karena 

merupakan lingkup dari identitas budaya.  

Identitas budaya adalah pemahaman dasar tentang ciri-ciri 

khusus sekelompok orang dalam hal kebiasaan hidup, adat istiadat. 
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Bahasa dan nilai-nilai. Identitas etnis erat kaitannya dengan identitas 

budaya karena mengkategorikan suatu masyarakat, seseorang harus 

mengetahui identitas budayanya, atau dengan kata lain identitas etnis 

dapat menunjukkan identitas budaya suatu kelompok. Selain identitas 

pribadi dan sosial, ada juga jenis identitas berbasis tempat yang 

dikenal dengan identitas territorial. Identitas teritorial didasarkan pada 

Batas-batas wilayah suatu kelompok atau komunitas yang dapat 

menjadi identitas nasional dalam wilayah yang lebih luas.
32

  

e. Budaya Rejang Lebong 

Budaya Rejang ialah budaya yang dianut oleh suku Rejang 

pada daerah Rejang yang kini menjadi Kabupaten Kepahiang, 

Kabupaten Lebong, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Rejang 

Lebong, serta Kabupaten Bengkulu Utara. Suku ini adalah suku 

dengan populasi terbesar ke 2 di Provinsi Bengkulu, suku ini adaptif 

terhadap perkembangan diluar wilayah. Ini dikarenakan budaya rakyat 

Rejang yang mudah menerima pendapat di luar tradisi serta 

kebudayaan mereka, dan ini membuat mereka cepat beradaptasi 

dengan perkembangan zaman.  

Hal ini mendeskripsikan bahwa suku Rejang memiliki adat-

istiadat yang berasal dari suku perantau zaman dahulu yang menetap 

di daerah mereka. Karena suku Rejang telah banyak yang menempuh 

pendidikan tinggi yakni ilmu pendidikan keguruan, kesehatan, hukum, 
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ekonomi, sastra dan lainnya. Banyak yang sudah menekuni profesi 

menjadi pegawai negeri, pejabat teras, dokter, pegawai swasta, 

pengacara, polisi, serta aneka macam profesi yang memiliki 

kehormatan menurut masyarakat sekarang. Mereka sudah banyak 

meninggalkan adat-istiadat yang tidak efektif lagi sebagai pedoman 

untuk menjalani kehidupan. Mereka lebih mementingkan ilmu 

pengetahuan terbaru berupa hukum aturan yang berlaku di Indonesia 

yang legal menjadi pedoman mereka menjalani kehidupan.
33

   

Hubungan kekerabatan suku Rejang ialah patrilineal. Mereka 

mengenal sistem kesatuan sosial yang bersifat territorial genealogis 

(persekutuan aturan sesuai keturunan dan tempat kelahiran) yang 

disebut mego (marga). Urutan pertama masyarakat Rejang pada 

zaman dahulu yaitu golongan bangsawan (raja-raja dan kepala 

marga), selanjutnya kepala dusun atau tuwi kutei, dan golongan ketiga 

golongan tun dewyo atau orang biasa. golongan yang dihormati adalah 

para pedito (rohaniawan) yang biasanya memiliki kemampuan 

supranatural.
34

  

f. Budaya Musi Rawas Utara 

Kabupaten Musirawas Utara sebagai Daerah Otonom Baru 

(DOB) telah memiliki administrasi pemerintahan dengan batas 

wilayah kabupaten yang penduduknya bermukim diwilayah aliran 

sungai Rupit dan Lavas, yang telah lama menjadi arsip dalam 
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perjalanan sejarah Negara. Pada tahun 1825, Kesultanan Palembang 

jatuh ketangan Belanda, dan wilayah Rawas masuk dalam 

Keresidenan Palembang dengan status Onder-afdeling Rawas, yang 

ibukotanya di Surulangun (Rawas), Rawas merupakan bagian dari 

daerah Afdeling Palembangsche Bovenlanden berkedudukan di Lahat.  

Pada tanggal 20 April 1943, pemerintah pendudukan Jepang 

mengganti nama Onder-Afdeling Rawas menjadi “Rawas Gun”. Sejak 

Kemerdekaan  RI pada tahun 1945, Rawas Gun diganti namanya 

menjadi “Kewedanan” dan ibukota di Surulangun (Rawas), dan 

sempat juga ibukotanya di Rupit. Semenjak jaman pendudukan 

Jepang daerah Kewedanan Rawas dan Kewedanan Musi Ulu 

disatukan sebagai Kabupaten Musi Ulu Rawas (Musi Rawas).  

Kabupaten Musi Rawas Utara yang daerahnya dilewati oleh 

sungai Rupit serta Sungai Rawas menjadi Daerah Otonomi Baru 

(DOB), hasil pemekaran asal Kabupaten Induk: Kabupaten Musi 

Rawas artinya Kabupaten terlahir dari kesejarahan daerah, budaya, 

bahasa wilayah, adat istiadat dan administrasi pemerintahan wilayah 

yang telah berjalan puluhan tahun ditengah-tengah masyarakat serta 

telah diakui dan tercatat dalam perjalanan sejarah pemerintahan 

Republik Indonesia.
35
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4. Proses Komunikasi Antarbudaya Dikalangan Mahasiswa dengan 

Teori Adaptasi Budaya 

a. Pengertian Adaptasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adaptasi adalah 

penyesuaian diri dengan lingkungan, pekerjaan dan pelajaran. Dalam 

konteks kebudayaan, adaptasi yaitu perubahan unsur-unsur budaya 

yang menyebabkan unsur-unsur tersebut berfungsi lebih baik bagi 

manusia yang mendukungnya.  

Adaptasi/penyesuaian adalah mengubah diri sendiri sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan juga mengubah lingkungan sesuai 

dengan situasi (keinginan diri). Mengubah diri sesuai dengan kondisi 

lingkungan sifatnya pasif (autoplastik), missal bidan desa harus bisa 

menyesuaikan diri dengan norma dan nilai masyarakat desanya. 

Alloplastis, misalnya bidan desa ingin mengubah prilaku ibu desa 

untuk menyusui bayinya berdasarkan manajemen menyusui (Sunaryo, 

2002) 

Menurut Robbins (2003), adaptasi adalah proses dimana 

manusia berusaha untuk mencapai tujuan atau kebutuhan untuk 

menghadapi perubahan kondisi lingkungan dan sosial untuk bertahan 

hidup. Berdasarkan dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

adaptasi adalah pertahanan yang diperoleh sejak lahir atau diperoleh 

melalui pengalaman belajar untuk mengatasi masalah. Misalnya, 

individu atau kelompok yang perlu beradaptasi ketika memasuki 
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lingkungan baru, misalnya: lingkungan keluarga, perusahaan, Negara, 

organisasi.  

b. Teori Adaptasi 

Menurut Young Yun Kim yang dimaksud dengan adaptasi 

budaya adalah proses jangka panjang yang dilakukan oleh individu 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya melalui pembelajaran 

dan pertukaran komunikatif hingga dirinya merasa nyaman 

dilingkungan baru.
36

 

Sebagai salah satu topik dalam kajian komunikasi 

antarbudaya, adaptasi merupakan suatu problema yang perlu 

dipecahkan ketika seseorang atau sekelompok orang berkomunikasi 

dengan orang lain yang berbeda budaya. Gudykunts dan Kim 

menyatakan bahwa motivasi setiap orang untuk beradaptasi berbeda-

beda tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi mereka 

terhadap norma-norma dan nilai-nilai budaya yang baru. 
37

 

Seseorang yang hidup dilingkungan baru mereka kenal 

mempunyai tantangan yang beragam, baik secara bahasa, sikap 

masyarakat, sistem kepercayaan serta budaya yang berbeda dengan 

lingkungan sebelumnya. 
38
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B. Kerangka Konseptual 

Komunikasi Antarbudaya 

Mahasiswa Musi Rawas Utara di 

IAIN Curup 

Transisi Budaya Identitas Budaya 

Adaptasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Untuk memudahkan peneliti mendapatkan data yang relevan dalam 

permasalahan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu: 

penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan 

nyata (alamiah) untuk tujuan menyelidiki dan memahami fenomena.  

Metode kualitatif adalah proses penelitian dan pemahaman metode 

berdasarkan penyelidikan fenomena dan masalah sosial manusia. Menurut 

Bogdan dan Taylor dikutip oleh Moleong metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk tertulis dan lisan, 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
39

  

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

apa yang ada, sudut pandang yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang sedang 

berkembang.
40

  

Penelitian deskriptif berfokus terutama pada apa yang sedang 

berkembang atau masa atau masa kini, meskipun tidak jarang 

                                                             
39
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mempertimbangkan peristiwa masa lalu dan dampaknya dan dampaknya 

terhadap kondisi saat kini.  

Metode deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan 

karakteristik populasi tertentu, atau upaya untuk menggmbarkan suatu 

fenomena secara rinci. Menurut Suharsini penelitian deskriptif merupakan 

gejala yang bersifat eksistensial, yaitu keadaan gejala pada saat penelitian 

dilakukan.
41

  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, dimana fokus 

penggambaran secara menyeluruh tentang proses komunikasi antarbudaya 

mahasiswa Musi Rawas Utara di IAIN Curup. Metode ini sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa data tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan kata lain penelitian 

disebut kualitatif karena tidak mengadakan perhitungan.  

B. Subyek Penelitian 

Subyek adalah bagian dari objek yang akan dipelajari.
42

 Sedangkan 

menurut Suharsini Arikunto subjek atau informan penelitian adalah benda, 

benda atau orang yang datanya digunakan untuk variable yang 

bersangkutan.
43

  

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa subyek atau 

informan merupakan bagian dari keseluruhan objek penelitian. Adapun 
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subyek penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Curup asal Musi Rawas Utara, 

sebagai subyek yang akan di fokuskan pada penelitian untuk memperoleh 

data yang diperlukan. 

C. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus IAIN Curup. Penulis 

menghampiri mereka untuk diajak “ngobrol” (dialog). Dialog ini dilakukan 

dilorong-lorong kampus, di asrama, tempat foto copy, lokal-lokal, kos-kosan 

sekitar kampus dan ruang terbuka hijau.  

D. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek yang darinya data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah objek dari mana data itu dapat diperoleh. Sumber data menjelaskan 

dari mana data yang terkumpul diperoleh dan siapa yang diminta untuk 

memberikan informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan.
44

  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari seorang individu atau 

sumber pertama, seperti hasil wawancara atau kuisioner yang biasanya 

dilakukan oleh peneliti.
45

 Data primer yang diperoleh penulis merupakan 

hasil dari wawancara dan angket terbuka yang disebarkan pada 

mahasiswa yang berupa keterangan-keterangan dari mahasiswa asal Musi 

Rawas Utara yang ada di IAIN Curup.  

                                                             
44
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut dan 

disajikan oleh pengumpul data primer atau pihak lain, misalnya dalam 

bentuk table atau grafik. Data tambahan dapat diperoleh dari sumber lain 

sebagai pelengkap dan data tambahan berupa dokumen dan literatur yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian.
46

  

Dalam data sekunder ini penulis mendapatkan data sekunder berupa 

buku, skripsi, dan jurnal yang membahas mengenai proses komunikasi 

antarbudaya dikalangan mahasiswa.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

metode penelitian:  

1. Observasi 

Observasi disebut juga pengamatan langsung untuk mengetahui suatu 

keadaan atau situasi yang berkaitan dengan bidang (wilayah) objek  

penelitian. Observasi adalah pencatatan secara empiris dan sistematis 

terhadap gejala-gejala yang muncul pada objek penelitian.
47

 Sedangkan 

menurut Koentja Ningrat dalam buku metode penelitian masyarakat, 

metode observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung objek penelitian.
48

   

                                                             
46

 Wahyu Puhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), Hlm. 79 
47

 Amirul Hadi, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 

Hlm. 192 
48

 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1987), Hlm. 

109 



37 
 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan 

pengumpulan data secara langsung dari lapangan. Pada saat dilapangan 

peneliti membuatan “catatan” setelah pulang kerumah barulah peneliti 

menyusun “catatan lapangan”.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah cara mengumpulkan data melalui koneksi atau 

hubungan antara yang diwawancarai dan sumber data. Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan responden.
49

  

Teknik pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara yang 

hanya menguraikan pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan menurut 

Nasution, wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal 

oleh satu orang atau lebih untuk tujuan memperoleh informasi.
50

  

Dalam penelitian ini, tujuan wawancara adalah untuk melengkapi dan 

memperdalam temuan. Metode wawancara digunakan dalam penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang kehidupan 

manusia dalam masyarakat dan budayanya.
51

  

Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi saat 

melakukan proses komunikasi antarbudaya, dimana hal ini tidak bisa 

ditemukan melalui observasi.  
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah untuk mempelajari dokumen atau tulisan-tulisan 

yang berkaitan dengan penulisan penelitian dan data-data yang 

mendukung penelitian tersebut.
52

 Dokumentasi juga dikenal sebagai 

pengumpulan data untuk memperoleh data dari catatan, buku, atau data 

yang ada. Sedangkan menurut Winarto Suratman, metode dokumen 

digunakan ketika penyidikan diarahkan pada sumber dokumen.
53

  

Studi dokumentasi melengkapi observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dokumentasi yang peneliti maksud adalah berupa 

kegiatan-kegiatan mahasiswa yang mencerminkan proses komunikasi 

antarbudaya, hasil wawancara, pengumpulan data berbentuk gambar, dan 

dokumentasi digunakan peneliti untuk melengkapi data-data penelitian.
54

 

Setelah melakukan observasi dan wawancara, dokumentasi digunakan 

sebagai hal yang memperkuat data yang didapat peneliti.  

4. Angket 

Kuisioner atau angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaan 

ditulis pada secarik kertas atau sejenisnya dan diserahkan kepada subjek 

penelitian untuk diisi oleh mereka tanpa campur tangan penulis atau pihak 

lain.
55

 Cara ini digunakan untuk memperoleh informasi dari kepribadian 

responden, atau hal lain yang dia tahu.  
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket terbuka yang 

didalamnya diberikan pertanyaan yang bebas dijawab oleh responden. 

Sasaran yang akan diberikan angket adalah mahasiswa Musi Rawas Utara 

yang menempuh pendidikan di IAIN Curup.  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan kualitatif, yaitu menurut fakta yang ada, 

mendeskripsikan dan menggambarkan status subjek, objek, dan data lain 

dalam penelitian saat ini, serta menganalisis dan menafsirkan data.
56

   

Analisis data bertujuan untuk secara sistematis mencari dan 

mengorganisasikan catatan-catatan dari observasi, wawancara, dan aspek-

aspek lain untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap kasus yang 

diteliti dan menyajikannya kepada orang lain sebagai temuan.
57

  

Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Reduksi data (Reduction) 

Pada tahap ini dilakukan proses penyederhanaan dan klarifikasi data. 

Reduksi adalah ketika data yang telah diperoleh peneliti diorganisasikan 

dalam bentuk memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan peneliti.  

2. Sajian data (Display) 
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Adalah proses menampilkan data dari reduksi dan klarifikasi dalam 

matriks berdasarkan beberapa kriteria. Data tersebut dapat berupa 

beberapa deskriptif, parsial, dan lain-lain, untuk memudahkan desain 

penelitian lebih lanjut oleh peneliti.  

3. Verifikasi data (Conclusion Drawing) 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, apabila data yang disajikan 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh cukup dan sesuai dengan 

informasi yang dibutuhkan, peneliti mulai menarik kesimpulan dengan 

menggunakan hasil data teoristis dan data lapangan.
58
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Wilayah Setting Penelitian 

1. Sejarah IAIN Curup 

Lahirnya IAIN Curup memiliki latar belakang sejarah yang sangat 

panjang. Awalnya hanya Fakultas Ushuluddin yang memiliki status 

sebagai Fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang. Artinya 

pendahulu IAIN Curup saat itu adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 

Fatah Palembang di Curup. 

Gagasan para pendiri Fakultas Ushuluddin ini dikemukakan ketika 

Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah 

Cabang Curup didirikan pada tanggal 21 Oktober 1962. Susunan panitia 

tersebut meliputi pengayom atau pelindung, penasehat, ketua I, ketua II, 

Sekretaris I, Sekretaris II, bendahara, pembantu dan seksi-seksi. Pendiri 

Fakultas antara lain didukung oleh Prof. DR. Mr. Hazairin, HM. Husein, 

Gubernur Provinsi Sumatera Selatan, Prof. Ibrahim Husein, dan lain-lain. 

Keberadaan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup telah 

memberikan kontribusi penting bagi perkembangan peradaban islam di 

Kabupaten Rejang Lebong, khususnya dalam bidang agama. Pada tahun 

1964, Bupati Rejang Lebong Syarifuddin Abdullah menyediakan mobil 

Jeep Land Rover, dana tetap Rp 10.000,-  per bulan, bensin premium 15 
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liter per hari, mesin ketik dan satu set meja dan kursi untuk ruang tamu 

dan pimpinan.  

Tampaknya bantuan untuk Fakultas Ushuluddin diperoleh tidak hanya 

pada masa pemerintahan Bupati Syarifuddin Abdullah. Pada tahun 1967, 

Drs. Mahally yang merupakan Bupati Kabupaten Rejang Lebong 

menghibahkan lahan di Dusun Curup seluas hampir dua hektar untuk 

pembangunan gedung guru yang lebih pandai, disamping subsidi biasa 

berupa uang dan bensin yang masih dalam proses.  

Dalam perjalanan sejarahnya, lokasi Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 

Fatah Curup yang dijadikan tempat perkuliahan telah beberapa kali 

berpindah tempat. Dari tahun 1963 hingga 1964, gedung sekolah 

Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) yang berada di Talang Rimbo 

Curup pernah ditempati. Tahun 1965 sampai 1968 digunakan gedung 

rumah sakit lama atau yang sekarang menjadi Universitas Pat Petulai di 

Jalan Dwi Tunggal. Dari tahun 1969 sampai 1981 gedung Yayasan 

Rejang Setia bekas Sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara pernah 

digunakan. Baru pada tahun 1982 Fakultas Ushuluddin merasa lega 

karena memiliki gedung sendiri dengan bantuan pemerintah di Jl. Dr. Ak. 

Gani Curup sampai sekarang. 

IAIN Curup merupakan salah satu kampus islam negeri di Bengkulu 

dan merupakan penyanggah provinsi lain yaitu kota Lubuk Linggau 

Palembang Sumatera Selatan, dan Provinsi Jambi. Memiliki fasilitas 

untuk menunjang proses belajar mengajar . selain bernuansa islam IAIN 
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Curup memiliki tiga Fakultas antara lain Fakultas Dakwah, Syari’ah dan 

Tarbiyah. 

Dengan perkembangan dan dinamika zaman, banyak terjadi 

perubahan kebijakan dipemerintah pusat atau banyak kebijakan baru yang 

berdampak pada daerah. Salah satu perubahan tersebut adalah kebijakan 

dibidang pendidikan khususnya perguruan tinggi agama yang 

diselenggarakan oleh Departemen Agama. Sebuah peraturan baru lahir, 

yang mengharuskan IAIN cabang sekolah tinggi yang disebut Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 

Fatah Curup sebagai cabang dari IAIN Raden Fatah Palembang juga 

otomatis berubah status dari IAIN menjadi STAIN. Secara hukum, 

perubahan ini diresmikan dalam Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 

1997. Selama hampir 20 tahun STAIN Curup terus berkembang dan 

berupaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi di Kabupaten Rejang 

Lebong dengan penuh semangat dan keyakinan yang tinggi. Semua upaya 

direncanakan dengan hati-hati, dimulai dan diperjuangkan.  

Setelah hampir 20 tahun, STAIN Curup bercita-cita menjadi IAIN 

(Institut Agama Islam Negeri). Dengan segala persiapan dan upaya, 

akhirnya pada tahun 2018, sesuai Perpres No. 24 Tahun 2018, STAIN 

Curup resmi berganti nama menjadi IAIN Curup. Perubahan STAIN 

Curup menjadi IAIN diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan inovasi pendidikan, mendorong pembentukan karakter 

bangsa yang positif, dan menjadi inspirasi bagi masyarakat global untuk 
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selalu menjaga profesionalisme dan martabat. Selain itu, kampus juga 

berharap dapat menumbuhkan bakat-bakat berwawasan kebangsaan yang 

tangguh, mandiri, terbuka, berprestasi, dan progresif.  

 

 

NO NAMA MENJABAT 

1 KH. Amin Addary TAHUN 1966-1980 

2 Drs. Moh. Dachil TAHUN 1980-1984 

3 Drs. H. Ramli Isma’il Mahya TAHUN 1984-1988 

4 Drs. H. Eddy Su’ud Abd. Salam TAHUN 1988-1998 

 

 

NO NAMA MENJABAT 

1 Drs. H. Edy Su’ud Abd. Salam TAHUN 1997-1998 

2 Drs. Sukarman Syarnubi. M. Pd. I TAHUN 1998-2004 

3 Drs. H. Abd. Hamid As’ad, M. Pd. I TAHUN 2004-2008 

4 Prof. Dr. H. Budi Kisworo, M. Ag TAHUN 2008-2016 

5 Dr. Rahmad Hidayat, M. Ag. M. Pd.  TAHUN 2016-2018 

 

 

DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN IAIN 

RADEN FATAH CURUP SEBELUM 

MENJADI STAIN 

KETUA STAIN CURUP 

SEBELUM MENJADI IAIN CURUP 

REKTOR IAIN CURUP 

DARI TAHUN 2018 SAMPAI SEKARANG 
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NO NAMA MENJABAT 

1 Dr. Rahmad Hidayat, M. Ag. M. Pd. TAHUN 2018-2022 

 

2. Dasar Hukum dan Tujuan 

IAIN Curup menjadikan Pancasila sebagai azaz kelembagaan 

untuk memperjelas dan menegaskan status dirinya. Dan yang menjadi 

dasar  operasional kegiatan pendidikan dan pengajaran di IAIN Curup 

yaitu:  

a. UUD 1945; 

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; 

c. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 1999 

tentang Pendidikan Tinggi; 

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan; 

f. Peraturan Presiden No. 24 tahun 2018 tentang perubahan bentuk 

STAIN Curup menjadi IAIN Curup; 

g. Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang KKNI; 

h. Keputusan Menteri Agama RI No. 353 Tahun 2004 tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama 

Islam; 

i. Keputusan Menteri Agama RI tentang STATUTA IAIN Curup. 
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j. Keputusan Menteri Agama RI No. B.II/3/15447 tanggal 18 April 

2018 Tentang Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 2018-

2022, 

k. Keputusan Menteri Agama tentang Organisasi dan Tata Kerja 

IAIN Curup; 

l. Permendikbud Nomor 44 Tahun 2018 tentang Standar Pendidikan 

Tinggi 

3. Visi Misi IAIN Curup 

a. Visi 

Visi IAIN Curup adalah menjadi Perguruan Tinggi Islam yang 

bermutu, religious, inovatif dan berdaya saing. Isi pernyataan 

diatas dijelaskan sebagai berikut:  

1) Bermutu 

IAIN Curup yang berkualitas peduli dan bertekad untuk 

memproduksi, menghasilkan alumni yang berkualitas dengan 

kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja dan dapat 

diandalkan untuk kemajuan bangsa, agama dan Negara. 

Dibidang penelitian, IAIN Curup bercita-cita untuk 

menghasilkan karya ilmiah yang tidak hanya mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang komprehensif, tetapi menjadi solusi 

yang memecahkan masalah umat dan bangsa.   

2) Religius 
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IAIN Curup adalh Perguruan Tinggi Islam yang 

mendasarkan setiap proses tri-dharma Perguruan Tinggi pada 

nilai-nilai agama dengan memadukan etika akademik dan 

kesalehan sosial.  

3) Kompetitif 

IAIN Curup berupaya menjadi Perguruan Tinggi Islam 

yang berdaya saing secara personal, sosial dan professional 

dengan Perguruan Tinggi lain.  

4) Inovatif 

IAIN Curup peduli dengan penerapan nilai-nilai inovatif 

dalam pengajaran, pembelajaran, dan penelitian. Mampu 

menghasilkan kayra ilmiah yang dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

b. Misi  

Misi IAIN Curup adalah: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran agama yang 

bermutu, dan menghasilkan ilmu pengetahuan yang inovatif 

dan berdaya saing. 

2) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai bidang studi 

melalui penelitian yang kompetitif dan handal.  

3) Dalam proses penguatan dan pemanfaatan pengembangan 

keilmuan, melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  
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B. Profil Informan 

Dalam mengidentifikasi informan, penliti menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik yang mengambil sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Untuk penelitian ini, peneliti memilih informan yang 

terdiri dari berbagai mahasiswa seperti mahasiswa program studi perbankan 

syariah 2 orang, program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 2 orang, 

program studi pendidikan bahasa arab 1 orang, program studi ilmu al-quran 

dan tafsir 2 orang, program studi pendidikan agama islam 1 orang, program 

studi bimbingan konseling pendidikan islam 1 orang, dan program studi 

komunikasi dan penyiaran islam 1 orang. Mereka adalah mahasiswa/I asal 

Musi Rawas Utara yang aktif dalam organisasi baik didalam kampus IAIN 

Curup maupun diluar kampus. Peneliti memilih 10 orang mahasiswa/I untuk 

mendapatkan informasi tentang data penelitian dan 10 orang mahasiswa/I ini 

telah memenuhi kriteria informan penelitian. Yaitu bersedia diwawancarai 

secara sukarela dan terlibat langsung dengan fenomena yang diteliti, bersikap 

kooperatif dan bisa memberikan informasi yang dibutuhkan secara terbuka, 

mampu menggambarkan kembali fenomena yang dialaminya, dan mereka 

tercatat sebagai mahasiswa/I aktif di IAIN Curup.  

Adapun nama-nama mahasiswa/I yang menjadi informan yaitu 

sebagai berikut:  

No Alamat  Nama  Program 

Studi 

Semester Jabatan 

1 Karang 1.Marlin Maharani    
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Dapo 

  2.Sela Alivia Pendidikan 

Bahasa Arab 

4 Anggota 

LDK 

  3.Novi Supriyadi Ekonomi 

Syariah 

4 Anggota 

IMMC 

2 Karang 

Jaya 

1.Jeki Prayudi Perbankan 

Syariah 

2 Anggota 

HMPS 

  2.Lendi Sandra Ekonomi 

Syariah 

4 Bendahara 

Formadiks

i 2020 

  3.Desti Fitriani Pendidikan 

Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

2 Anggota 

IMMC 

  4.Arya Alpajri MPI 2 Anggota 

PMII 

3 Nibung 1.Maya Hernita Tadris 

Bahasa 

Inggris 

4 PMII 

bagian 

Kesenian 

  2.Gelong permadi Ekonomi 

Syariah 

6 Anggota 

IMMC 

  3.Selvi Ulandari Perbankan 

Syariah 

2 Anggota 

IMMC 
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4 Rawas 

Ilir 

1. M. Romadon Ekonomi 

Syariah 

4 Kader 

HMI 

  2. Asep Wijaya Pendidikan 

Agama Islam 

8 Anggota 

IMMC 

  3.Dia Pendidikan 

Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

2 Anggota 

LDK 

5 Rawas 

Ulu 

1.Yusmanto Ilmu Al-

quran Tafsir 

6 Ketum 

HMI 

Komsat 

Fuad 

  2. Pareza Ilmu Al-

quran Tafsir 

6 Sekretaris 

HMI 

Komsat 

Fuad 

  3. Ibrahim Ilmu Al-

quran Tafsir 

6 Divisi 

Advokasi 

Dema 

Tarbiyah 

6 Rupit 1. Ahmad Syahril Pendidikan 

Agama Islam 

4 Ketua 

IMMC 

2022 
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  2.Satrio Manda 

Guna 

Ekonomi 

Syariah 

4 Anggota 

IMMC 

  3. Yesi Mayuni Pendidikan 

Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

2 Anggota 

LDK 

7 Ulu 

Rawas 

1. Weliya Perbankan 

Syariah 

8 Anggota 

IMMC 

  2.Sinta Hayu 

Vitaloka 

Perbankan 

Syariah 

8 Anggota 

IMMC 

  3. Sosi yandri Pendidikan 

Agama Islam 

8 Ketum 

IMMC 

2020-2021 

  4. Umaturrahma Komunikasi 

dan 

Penyiaran 

Islam 

8 Anggota 

IMMC 

 

C. Temuan-Temuan Penelitian 

1. Transisi komunikasi antar budaya mahasiswa asal Musi Rawas 

Utara di IAIN Curup 

a. Proses transisi budaya yang dialami oleh mahasiswa Musi Rawas 

Utara di IAIN Curup? 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 

mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN Curup peneliti 

mendapatkan bahwa dalam proses transisi budaya ini ada mahasiswa 

yang mengalami Cultur Shock atau gegar budaya dan ada yang tidak. 

Seperti yang disampaikan oleh salah seorang informan yaitu Yesi 

Mayuni bahwa: 

Awalnya susah karna saya orang nya nggak pernah jauh dari 

rumah, pas sekolah juga sekolahnya ya nggak terlalu jauh dari 

rumah, pas pindah kesini rasa nya tu beda. Apalagi ini 

dihadapkan dengan budaya yang berbeda kan. Kebiasaan, cara 

ngomong dan cuaca nya tu beda mbak. 
59

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Desti Fitriani 

Awal-awal datang kesini sih agak kaget, kadang saya bercanda 

tapi mereka nggak tau kalau saya tuh bercanda, saya dianggap 

serius. Orang sini kan lembut-lembut mbak ya, apalagi di 

Curup kalau ngomong tu ada nada nya. Nah kalau saya tuh 

lurus aja, saya pikir mereka nih apa tersinggung, jadi kalau 

untuk becanda tuh saya pikir untuk awal-awal kesini  jangan 

dulu bercanda seperti nya mereka tuh ngak ngerti. Mungkin 

karena beda gaya bahasa tadi itu ya mbak
60

 

Sementara itu Weliya dan Umaturrahma berpendapat bahwa 

Nggak susah, apalagi kami kemaren pas pertama masuk 

langsung ke asrama kan jadi langsung enak aja, karena sama-

sama jauh kan kalau diasrama banyak orang jauh jadi ngalir 

aja. Kalau dengan budaya Curup sini saya merasa tidak terlalu 

banyak perbedaan. 
61

 

Sela Alivia juga berpendapat bahwa 

Untuk saya pribadi tidak terlalu berpengaruh sih mbak masa 

transisi ini, ya saya jalani saja karena saya sudah terbiasa juga 

mbak pas masa MTS dulu kan waktu saya mondok, jadi udah 
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 Yesi Mayuni, Wawancara, tanggal 7 Maret 2022 
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 Desti Fitriani, Wawancara, tanggal 8 Maret 2022 
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 Weliya dan Umaturrahma, Wawancara, tanggal 4 Maret 2022 
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terbiasa dengan orang-orang yang berbeda bahasa maupun 

kebudayaan.
62

 

b. Cara mahasiswa asal Musi Rawas Utara melewati masa transisi 

budaya di IAIN Curup 

Adapun cara yang dilakukan mahasiswa/I asal Musi Rawas 

Utara untuk menghadapi masa transisi yaitu seperti pendapat dari 

Pareza yang mengatakan bahwa 

Sebenarnya tidak begitu signifikan ya antara budaya saya dari 

Musi Rawas Utara dan budaya yang ada direjang lebong ini. 

Cara saya menghadapi peralihan dari budaya yang biasa saya 

lakukan dengan budaya yang sedang saya tempuh di Rejang 

Lebong ini, ya saya mencoba untuk bersosialisasi kepada 

masyarakat sehingga dari situ saya bisa mengambil pelajaran 

bagaimana kultur yang ada di masyarakat Rejang Lebong ini 

apa yang mereka tekankan apa yang mereka tidak suka seperti 

itu dan bagaimana ngomong dengan orang yang muda, 

berbicara dengan orang yang lebih tua itu saya pahami dengan 

banyak-banyak bersosialisasi seperti kita menghadiri acara-

acara tahlilan misalnya ada acara-acara syukuran itu kita 

datang karena disitu memang ada persamaan-persamaan antara 

budaya Musi Rawas Utara dengan budaya Rejang Lebong, 

diantaranya dalam ranah agama mereka masih melaksanakan 

tiga hari, tujuh hari dan itu sama cuma ada pembacaan-

pembacaan seperti rentetan dari bacaan yasin, tahlilan dan itu 

ada sedikit-sedikit yang berbeda namun tidak begitu signifikan 

seperti itu, intinya disini saya katakana adalah cara saya 

menghadapi proses transisi tersebut yaa saya bagaimana 

membuka diri saya untuk selain saya memahami secara 

langsung, saya juga bagaimana mencari literatur gitu bahan 

bacaan, yaa sering-sering duduk diskusi dengan orang-orang 

Rejang Lebong seperti itu. 
63

 

 

Kemudian Yesi Mayuni berpendapat bahwa 

Saya atasi dengan cara mengikuti bahasa mereka dan sambil 

nanya-nanya juga itu apa, ini apa sambil mencari pengalaman 

bahasa juga. Pas baru-baru kesini masih menggunakan bahasa 

Muratara, belum terlalu faseh ngobrol sama orang baru, tapi 
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 Sela Alivia, Wawancara, tanggal 8 Maret 2022 
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 Pareza, Wawancara, tanggal 9 Maret 2022 
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sekarang ya bisa lah sedikit-sedikit walaupun belum mengerti 

benar. 
64

 

 

Hal serupa juga disampaikan Desti Fitriani bahwa 

Cara menghadapinya ya mungkin ke diri sendiri dulu ya, 

senyum, kalau kita ramah orang juga ramah, terus lebih harus 

ngomong duluan, kalau sama orang baru kan biasonya nggak 

mau ngomong duluan, jadi kitonya yang harus ngomong 

duluan. 
65

 

 

Berikutnya Sosi Yandri berpendapat bahwa 

Cara saya menghadapi masa transisi dari budaya lama ke 

budaya baru, yaitu walaupun saya tidak terlalu aktif di 

organisasi tapi saya berusaha untuk mengikuti organisasi. Jadi 

saya mengikuti beberapa organisasi diantaranya adalah HMPS, 

UKK MENWA, dan eksternal kampus yaitu HMI mungkin 

sudah diketahui bahwa HMPS itu adalah organisasi yang 

diruang lingkup Prodi jadi orang yang ada di prodi itu saya 

berusaha untuk mengenalinya terkhusus angkatan saya dan itu 

salah satu tahap saya untuk memahami atau menghadapi masa 

peralihan budaya. Nah kemudian di UKK, di UKK juga seperti 

itu banyak orang yang saya temui berbeda-beda asal daerahnya 

termasuk HMI, HMI juga organisasi besar banyak sekali orang 

yang saya temui itu berbeda daerahnya, jadi sudah jelas 

berbeda juga budaya nya. Nah dengan cara saya ikut beberapa 

organisasi itu saya bisa menyesuaikan diri saya kepada 

budaya-budaya yang baru. 
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa setiap mahasiswa/I asal Musi Rawas Utara ini 

memiliki cara tersendiri dalam menghadapi masa transisi.  

c. Proses komunikasi mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN Curup 

Dalam melakukan adaptasi, komunikasi meurpakan suatu hal 

yang sangat penting. Namun dalam proses komunikasi ada yang 

berjalan efektif dan kurang efektif. Apalagi dengan orang-orang yang 
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berbeda budaya. Seperti yang dialami oleh Yusmanto, ia mengatakan 

bahwa 

Proses komunikasi saya di IAIN Curup awalnya agak kurang 

efektif ya mbak karena belum terbiasa dengan cara dan bahasa 

orang disini. Tapi itu tidak berjalan lama karena orang-orang 

disini tidak hanya menggunakan bahasa rejang saja bahasa 

Curupnya mudah dimengerti sih oleh saya.
67

 

Informan Sela Alivia juga mengatakan bahwa 

Kalau awal nya sih nggak efektif ya mbak, awalnya kan pasti 

malu, gengsian, mau berusaha dekat tu kayak sulit. Jadi jalan 

pertama itu ya coba satu persatu dulu khususnya anak kamar, 

baru anak yang seprodi dulu nanti baru yang lain. Kalau sama 

anak seprodi kayak memberanikan diri untuk berangkat bareng 

kuliah, terus ngerjain tugas bareng nanti lama-lama juga 

deket.
68

 

Selain itu Yesi Mayuni juga mengatakan bahwa 

Awalnya tu susah kak kan setiap bahasa tu susah dimengerti, 

susah untuk dipahami, kalau mereka ngobrol dengan bahasa 

mereka ya saya tidak mengerti, seperti asing gitu denger 

bahasa nya. Tapi ya beriring waktu insyaallah bisa, saya juga 

sudah mulai belajar bahasa orang sini.
69

 

Informan Pareza mengungkapkan bahwa 

Pada awalnya ketika saya baru masuk kuliah dikampus iain 

curup ini memang agak sulit memahami bahasa 

warga/penduduk pribumi yang menempuh pendidikan di iain 

curup dan juga terlebih lagi, bukan hanya orang Rejang 

Lebong saja yang kuliah di IAIN Curup ada juga yang berasal 

dari daerah-daerah lain, dan itu menjadi tantangan lagi saya 

dalam memahami bahasa-bahasa mereka. Ya contohnya ketika 

mereka ingin mengajak kita makan dengan bahasa “mukmei” 

yang dulunya saya bingung apa itu, namun lambat laun saya 

juga mencari tau apa arti-arti dari setiap kosakata yang mereka 

gunakan seperti itu.
70
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Berdasarkan hasil wawancara ini bisa dianalisis bahwa proses 

komunikasi para mahasiswa/I ini tidak berjalan efektif karena 

hambatan-hambatan yang terjadi. Namun beberapa mahasiswa 

mengaku bisa melakukan proses komunikasi efektif seperti pada 

wawancara berikut: 

Weliya dan Sinta mengatakan bahwa 

Ya proses komunikasi nya nyambung soalnya dari kami kan 

bawaannya bahasa Palembang nah bahasa Palembang sama 

bahasa sini tidak jauh bedanya, paling perbedaan satu dua kata, 

seperti perbedaan kata “kecek”, kalau bahasa Palembangkan  

“kecek”  itu artinya “bohong” kalau disinikan “ngomong” 

seperti itu aja sih nggak tertalu.., nyambung kami. Dan lagikan 

disini menggunakan bahasa Rejang nah ditempat kami tu 

banyak bahasa tapi kami termasuk didalam bahasa Rejang nya 

jadi kami nggak terlalu langsung aneh seperti itu pas kesini.
71

 

Informan Sosi Yandri dan Desti Fitriani menyebutkan  bahwa 

Proses komunikasi saya yakni yang pertama saya 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, karena saya 

lihat mereka juga tidak selalu membawa bahasa seperti orang 

jawa tidak selalu membawa bahasa jawa kemudian orang 

Rejang tidak selalu membawa bahasa Rejang jadi proses saya 

untuk berkomunikasi dengan mereka itu lumayan agak mudah 

tidak terlalu sulit atau tidak terlalu memandang budaya jadi 

lebih diumumkan antara bahasa Indonesia dengan bahsa-

bahasa daerah kalau diperhatikan terkhusus untuk bahasa 

Rejang, untuk bahasa yang di Rejang Lebong itu tidak 

terfokuskan membawa bahasa Rejang nya jadi ada agak mirip-

mirip bahasa daerah kita yakni daerah Muratara.
72

 

Ditambah lagi oleh informan Umaturrahma yang mengatakan bahwa 

Tidak terlalu sulit karena bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi masih menggunakan bahasa Indonesia dan 

tidak terlalu menggunakan bahasa daerah mereka jadi bisa 
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dipahami walaupun kadang masih ada sedikit bahasa daerah 

yang mereka bawa. 
73

 

Seperti yang terlihat pada hasil wawancara bahwa proses 

komunikasi beberapa mahasiswa ini dapat berjalan efektif, disebabkan 

karena di Musi Rawas Utara bahasa yang digunakan tidak hanya 

bahasa suku rawas melainkan ada macam-macam bahasa termasuk 

bahasa Rejang versi Musi Rawas Utara, beberapa mahasiwa juga 

menggunakan bahasa Provinsi mereka yaitu bahasa Palembang atau 

sumatera selatan yang bahasanya tidak jauh berbeda dengan bahasa di 

wilayah Curup Provinsi Bengkulu.  

2. Identitas budaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN Curup 

dalam komunikasi antar budaya 

Ketika melakukan penyesuaian diri terhadap budaya baru atau bahkan 

sudah terbiasa dengan budaya baru. Terkadang identitas atau ciri khas 

seseorang bisa berubah atau bahkan terlupakan. Seperti yang terlihat dari 

hasil wawancara berikut:  

Disampaikan oleh Yusmanto bahwa 

Lumayan berpengaruh sih mbak terhadap identitas budaya saya. Biasa 

kan ditempat kami ciri khasnya ngomong dengan nada tinggi walau 

pun yang diobrolkan adalah obrolan biasa sehari-hari nah disini saya 

lama kelamaan mulai menurunkan nada suara saya karena memang 

orang disini menurut saya ngomongnya lumayan lembut. Tapi logat 

bicara saya masih tetap ada. Logat daerah saya muratara yang 

memang sedikit berbeda dari daerah sini. 
74
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Hal itu juga disampaikan oleh Sela Alivia 

Iya berpengaruh juga mbak dengan identitas budaya saya apalagi 

dengan aktivitas sehari-hari disini karena sudah terbiasa dengan 

aktivitas dan budaya sini  kadang kelupaan dengan budaya lama. Itu tu 

terjadi secara spontan gitu mbak. Saya lupa apa saja yang berubah tapi 

saya pernah mengalaminya.
75

 

Kemudian Yesi Mayuni menambahkan bahwa 

Karna sudah terbiasa dengan budaya baru ini. Ya ada pengaruhnya 

terhadap identitas budaya saya. Kalau ada teman yang satu daerah, 

sama-sama dari Muratara kadang tu lupa, biasa kan ngobrol pakek 

bahasa muratara sekarang ya enggak lagi, pakek bahasa sehari-hari 

disini lah. Kadang tuh diejek ma sama teman-teman karna lupa tadi.
76

 

Informan Pareza juga menyebutkan bahwa 

Iya sangat berpengaruh dengan identitas budaya saya dan misalnya 

dari yaa yang saya katakan tadi seperti acara-acara tahlilan atau acara-

acara yang sifatnya itu mengumpulkan masyarakat nah disitu ada hal-

hal yang berbeda dengan budaya saya dan jika hal tersebut lama saya 

ikuti, maksudnya jika saya tinggal disini lama dan terus ikut budaya-

budaya yang seperti itu itu akan mempengaruhi budaya saya sehingga 

lambat laun saya akan bisa jadi lupa dengan bagaimana budaya saya 

sendiri seperti itu. 
77

 

Dalam hal ini dapat dianalisis bahwa identitas budaya beberapa 

Mahasiswa Musi Rawas Utara mulai kehilangan kekhasan dan 

kekakuannya. Namun tidak semua mahasiswa yang identitas budaya nya 

terpengaruh. Ada beberapa mahasiswa yang masih mempertahankan 

identitas budaya mereka dengan cara sebagai berikut: 

Informan Desti Fitriani menyampaikan bahwa 

Sepertinya sih nggak berpengaruh ya mbak, karena kadang-kadang 

kami juga kan masih ngobrol dengan sesama orang Musi Rawas utara 

pakek bahasa dan cara yang sama seperti biasa dulu di tempat kami. 
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Apalagi kami diasrama pas ketemu orang yang satu daerah kami 

ngobrol dengan bahasa kami. 
78

 

Sosi Yandri menambahkan bahwa 

Identitas budaya tidak hilang karena disini juga masih menggunakan 

bahasa Muratara dan logat nya pun tidak hilang. Apalagi ketika kami 

kumpul dengan organisasi IMMC dimana anggotanya adalah 

mahasiswa Musi Rawas Utara semua ya kami ngobrol dengan bahasa 

kami. 
79

 

Selanjutnya Ibrahim mengatakan bahwa 

Untuk identitas budaya saya sendiri tidak terlalu berpengaruh, karena 

saya bisa mempelajari budaya lain tanpa melupakan identitas budaya 

saya sendiri. Saya disini kadang menggunakan bahasa Curup tapi 

lebih sering menggunakan bahasa daerah saya sendiri Musi Rawas 

Utara. Sekalian biar orang-orang sini juga tau dengan bahasa daerah 

kami
80

 

Disini mereka masih mempertahankan budaya lama dengan cara 

melakukan komunikasi dengan bahasa daerah dengan teman yang sama-

sama berasal dari Musi Rawas Utara maupun dengan orang Rejang 

Lebong.  

D. Pembahasan Penelitian 

Dalam sub pembahasan sebelumnya, peneliti menyajikan temuan 

dalam bentuk wawancara dan observasi terhadap mahasiswa Musi Rawas 

Utara di IAIN Curup. Selanjutnya peneliti akan membahas hasil penelitian 

yang akan dipilih berdasarkan rumusan dan batasan masalah yaitu: 
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1. Transisi komunikasi antar budaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di 

IAIN Curup 

Dari hasil pengamatan penulis dilapangan serta berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dianalisis bahwa  

proses transisi budaya mahasiwa/I Musi Rawas Utara ada yang 

mengalami gegar budaya dan ada yang tidak. Gegar budaya nya seperti 

tidak terbiasa jauh dari rumah dan budaya keseharian, belum terbiasa 

dengan cara berkomunikasi penduduk setempat, dan belum terbiasa 

dengan budaya dan lingkungan baru. Sementara yang tidak mengalami 

gegar budaya beralasan karena ada yang saat transisi budaya tinggal 

diasrama, ada yang sudah terbiasa dengan perbedaan budaya, dan ada 

yang merasa bahwa budaya lama dan budaya baru yang ia rasakan tidak 

terlalu jauh berbeda. 

Dalam menghadapi masa transisi ini mahasiswa asal Musi Rawas 

Utara memiliki cara nya masing-masing untuk bisa beradaptasi mulai dari 

bersosialisasi, mengikuti bahasa setempat, membuat nyaman diri sendiri 

dan orang lain, mengikuti organisasi, mengikuti aturan yang ada, dan ada 

yang mengatasinya dengan perlahan memahami budaya daerah yang kini 

mereka tinggali untuk menempuh pendidikan. 

Untuk proses komunikasi beberapa mahasiswa merasa pada masa 

transisi, awal nya komunikasi yang mereka lakukan dengan orang yang 

berbeda budaya kurang efektif karena adanya perbedaan dari segi bahasa, 

tata cara pengucapan, dan nada bicara. Namun lambat laun komunikasi 
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yang mereka lakukan mulai berjalan efektif karena mereka mulai 

mempelajari dan memahami budaya dan adat istiadat masyarakat 

setempat. Seperti halnya dalam teori adaptasi yang disampaikan Young 

Yun Kim bahawa proses adaptasi merupakan proses jangka panjang yang 

dilakukan individu melalui pembelajaran dan pertukaran komunikatif 

hingga dirinya merasa nyaman.  

2. Identitas budaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di IAIN Curup dalam 

komunikasi antar budaya 

Identitas budaya merupakan ciri-ciri khusus sekelompok orang dalam 

hal kebiasaan hidup, adat istiadat, bahasa dan nilai-nilai. Gudykunts dan 

Kim menyatakan bahwa motivasi setiap orang dalam beradaptasi berbeda 

tergantung pada proses penyesuaian diri dan adaptasi mereka terhadap 

norma dan nilai budaya yang baru. Hal ini tercermin dalam proses 

adaptasi Mahasiswa Musi Rawas Utara. Karena proses penyesuaian diri 

yang berbeda, pengaruh terhadap identitas budaya mereka pun berbeda 

tergantung sudah berapa lama dan berapa banyaknya mereka mempelajari 

budaya setempat. Seperti hasil wawancara dengan mahasiswa Musi 

Rawas Utara ada beberapa mahasiswa yang identitas budaya nya mulai 

hilang, seperti bahasa, logat saat berbicara, nada bicara, bahkan kebiasaan 

sehari-hari. Namun ada juga dari mereka yang tidak kehilangan identitas 

budaya dikarenakan meskipun berada dilingkungan baru mereka masih 

mempertahankan bahasa dan nilai-nilai budaya asal mereka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Proses transisi budaya yang dialami oleh mahasiswa asal Musi Rawas 

Utara di IAIN Curup ada yang mengalami kesulitan dan ada yang berjalan 

lancar. Tergantung dari pengalaman dan proses transisi yang dialami oleh 

individu itu sendiri. Namun bagi mereka yang mengalami kesulitan 

lambat laun hal ini akhirnya bisa diatasi dengan cara mereka mempelajari 

dan memahami budaya di IAIN Curup khususnya budaya Rejang Lebong.  

Dalam hal identitas budaya mahasiswa asal Musi Rawas Utara di 

IAIN Curup beberapa dari mereka merasakan hilangnya identitas budaya 

dikarenakan sudah terbiasa dengan budaya di lingkungan baru, dan 

beberapa mengatakan bahwa identitas budaya mereka tidak berubah 

ataupun hilang karena masih sering menerapkan budaya lama di 

lingkungan baru.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, maka peneliti 

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

kedepannya, seperti: 

1. Diharapkan pada mahasiswa asal Musi Rawas Utara yang menempuh 

pendidikan di IAIN Curup untuk dapat selalu menjaga sikap yang telah 
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dilakukan selama ini, meskipun perbedaan latar belakang budaya tetap 

bersikap saling memahami, saling mengingatkan dan menjaga sikap 

toleransi.  

2. Pada penelitian ini, peneliti sadar bahwa masih banyak terdapat 

kekurangan dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mengeksplore data 

lebih dalam mengenai proses komunikasi antar budaya dikalangan 

mahasiswa studi pada mahasiswa asal Musi Rawas Utara ini. Maka dari 

itu, untuk penelitian selanjutnya mengenai komunikasi antar budaya di 

kalangan mahasiswa untuk dapat menggali data lebih dalam lagi 

mengenai hal tersebut.   














































































